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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang terbentuknya dan 
perkembangan Kampung Kajang di Makassar (1995-2015). Penelitian ini adalah 
penelitian sejarah yang bersifat deskriptif analisis dengan menggunakan metode sejarah, 
melalui tahapan: heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yakni studi kepustakaan dan wawancara. Berdasarkan hasil 
penelitian disimpulkan bahwa orang-orang Kajang yang saat ini bermukim di Kampung 
Kajang Makassar merupakan para pendatang dari Kajang Kawasan Luar. Kedatangan 
mereka telah berhasil menjadikan Kampung Kajang yang sebelumnya hanya berupa 
rawa-rawa dan hutan, menjadi daerah layak huni hingga saat ini. Meski tinggal selama 
puluhan tahun di luar daerah Kajang, namun mereka tetap menggunakan Bahasa Konjo 
sebagai bahasa keseharian mereka. Sehingga interaksi terjalin baik dengan penduduk 
setempat yang berasal dari suku lain selama puluhan tahun semakin menguatkan 
keberadaan mereka sebagai kesatuan penduduk Kelurahan Tamangapa. 
 
Kata Kunci: Kampung Kajang, Makassar. 
 
 
LATAR BELAKANG 
Makassar sebagai kota metropolitan dan merupakan kota ikon wilayah Timur 
Indonesia punya latar belakang sejarah yang sangat panjang. Makassar sejak zaman 
kolonial telah banyak dikunjungi oleh masyarakat luar dan dijadikan sebagai tempat 
untuk merantau. Keterbukaan masyarakat dan penguasa akan pendatang baru selama 
masih berniat baik menjadikan Makassar sebagai kota tujuan berniaga dan aktifitas 
lainnya menjadi daya tarik tersendiri bagi orang-orang di luar wilayah kota Makassar. 
Diantaranya adalah orang-orang dari daerah seperti dari Kajang. Orang-orang Kajang 
tersebut tinggal menetap di suatu kawasan atau wilayah yang ada di Makassar tepatnya 
di Kelurahan Tamangapa, Kecamatan Manggala dan membentuk sebuah perkampungan 
yang mana perkampungan tersebut dinamakan Kampung Kajang oleh masyarakat 
Kelurahan Tamangapa. Terbentuknya sebuah desa atau perkampungan, menurut 
Mattulada (1997: 181-183), disebabkan karena adanya persekutuan-persekutuan yang 
terbentuk. Persekutuan tersebut dapat berupa, persekutuan hidup genealogis,
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persekutuan territorial, dan persekutuan genealogis territorial. Terbentuknya 
perkampungan Kajang di Makassar terjadi karena adanya persekutuan hidup 
genealogis-territorial yang di tandai dengan adanya perbedaan antara warga asli dangan 
warga pendatang. Warga yang dimaksud dalam hal ini adalah orang-orang yang berasal 
dari Kajang. 
Nama Kampung Kajang merupakan sebuah nama kampung yang diberi oleh 
masyarakat yang bertempat tinggal di Kelurahan Tamangapa, Kecamatan Manggala 
karena keluarga yang pertama kali  tinggal di daerah tersebut merupakan keluarga 
Almarhum Puang Ambo (Dg. Rapi)  dengan isterinya Almarhuma Sitti 
SaindahAdaizzati, yang mana asal daerah Almarhum Puang Ambo ini adalah dari Bone 
dan istrinya Almarhuma Siti SaindahAddaizzati ini adalah orang Kajang. Sehingga 
masyarakat yang ada di Kelurahan Tamanggapa menyebutnya sebagai “Bone Na To 
Kajang” yang mempunyai arti dalam bahasa Konjo adalah “Isinya Orang Kajang”. Oleh 
sebab itu, masyarakat Kelurahan Tamangapa, Kecamatan Manggala memberi nama 
kampung tersebut Kampung Kajang. 
Kampung Kajang terletak di wilayah Kelurahan Tamangapa, Kecamatan 
Manggala. Pada awalnya daerah ini hanya merupakan sebuah hutan dan rawa-rawa 
daerah ini dulunya merupakan jalur perampok dan pertama kalinya daerah ini hanya di 
huni oleh satu  keluarga saja yakni keluarga Almarhum Puang Ambo (Dg. Rapi) pada 
tahun 1995. Karena di kampung ini lebih banyak dihuni oleh orang Kajang yang mana 
mereka masih memegang teguh prinsip kekeluargaan, kebersamaan, dan gotong royong 
yang masih kuat serta masih memperhatikan tradisi daerahnya walaupun berada di 
daerah orang lain seperti adat pernikahan (adat pa’buntinggang) dan pesta adat 
Akkalomba. Selain itu, di daerah ini juga merupakan satu-satunya daerah terluas di 
Kelurahan Tamangapa dan jumlah penduduknya terus bertambah dari tahun ke tahun. 
Alasan inilah yang menjadi pembeda dengan kampung lainnya yang ada di Makassar, 
sehingga penulis tertarik untuk mengkaji Kampung Kajang. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang secara inheren 
bertujuan untuk mendeskripsikan realita yang menjadi objek dan subjek penelitiannya.
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 Disamping memberikan gambaran mengenai realita yang sesungguhnya terjadi yang 
paling penting tujuannya untuk mengungkapkan nilai-nilai atau arti yang tidak tampak 
dari realita objek dan subjek dan objek penelitian tersebut. Sedangkan metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu etnografi-historis, yang selain mengungkap 
masa lalu dari masyarakat Kajang sejaligus menemukan keunikan budaya dalam aspek 
lokalitasnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Proses kedatangan orang Kajang di Makassar 
Kedatangan orang Kajang di Makassar secara historis belum ditemukan angka 
pasti. Data wawancara yang diperoleh baik dari kalangan orang Kajang yang 
berdomisili di daerah itu maupun masyarakat setempat (Tamangapa), mereka 
mengatakan bahwa pada umumnya orang Kajang di daerah Makassar ini tidak begitu 
jelas sejak kapan mereka menetap di Makassar.  
Menurut Pak Ramli salah seorang tokoh masyarakat di Kampung Kajang dan 
mantan RT di Kampung Kajang Kelurahan Tamangapa (Wawancara, 27 Maret 2015) 
bahwa :  
Saya saja 1987  adama di Makassar tapi tinggal ka di daerah Maccini Raya,   
tidak sampai 1 tahun di situ karena kebakaran itu waktu. Baru pindah ka ke 
sukaria di Ta mau-mau disanaka tinggal kurang lebih 8 tahun baru pindah ke sini 
ma (Kampung Kajang. Dari jaman nenek-nenekku saja dulu sudah turun 
memang mi ke makassar pada zaman Belanda ta 1 hari baru sampai Kajang ke 
makassar naik kuda. 
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa orang Kajang ke Makassar itu 
sejak zaman Belanda sekitar abad ke-17, J. Maetsuyker menjadi Gubernur Jendral pada 
waaktu itu sudah banyak daerah-daerah yang ditaklukkan VOC salah satunya adalah 
Makassar pada tahun 1667,  atau lebih awal dari itu. Yang pasti mereka datang itu 
mendahului Kedatangan orang-orang Eropa  (Belanda, Inggris, dan lain-lain) di 
Makassar (Sukatanya dan Monoharto, 2000: 10). 
Kedatangan orang Kajang ke Makassar rata-rata berasal dari masyarakat Kajang 
kawasan luar. Secara geografis masyarakat adat Amma Toaterbagi atas Kawasan Dalam 
(Tana Kekea) dan Kawasan Luar (Tana Lohea). Masyarakat kawasan dalam tersebar di 
beberapa desa antara lain Desa Tana Toa, Bonto Baji, Malelleng, Pattiroang, Batu 
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Nilamung dan bagian wilayah Desa Tambangan. Kawasan masyarakat Adat Kawasan 
Dalam secara keseluruhan berbatasan dengan tuli di sebelah utara, dengan Limbah 
sebelah timur dengan Seppa di sebelah selatan dan dengan Doro di sebelah Barat. 
Sedangkan Kawasan Luar tersebar di hampir seluruh Kecamatan Kajang dan beberapa 
desa di wilayah kecamatan Bulukumba, di antaranya di Desa Jojjolo, Desa Tibona, Desa 
Bino, Minasa, dan Desa Batu Lohe (Palammai & Mappasomba, 2012: 12). 
Masyarakat yang bertempat tinggal di Kawasan Dalam itu masih kuat 
melestarikan warisan leluhurnya, mereka masih berpegang teguh pada ajaran dan adat 
Ammatoa, mereka mempraktikkan cara hidup yang sangat sederhana, dan mereka 
berkeyakinan bahwa pengaruh teknologi sangat buruk kepada manusia. Oleh karena itu, 
mereka menolak segala sesuatu yang berbau teknologi karena dianggap dapat merusak 
lingkungan dan alam semesta. Sedangkan masyarakat yang bertempat tinggal di 
Kawasan Luar telah mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan zaman (Darmapoetra, 
2014: 5). 
Masyarakat yang berada di Kawasan Luar inilah yang pergi meninggalkan  daerah 
asalnya untuk mencari kebutuhan hidup finansial atau untuk memperbaiki kehidupan 
ekonominya sebagaimana yang di kemukakan oleh pak Ramli pada saat wawancara di 
Kampung Kajang (Wawancara, 27 Maret 2015) bahwa :  
Orang-orang di Kajang Bulukumba kalau musim kemarau itu pergi ke luar 
daerah cari pekerjaan seperti ke Makassar karena di Kajang itu kalau musim 
kemarau kering sekali tidak ada tanaman yang bisa tumbuh dengan subur. 
Karena disana itu pekerjaannya orang rata-rata petani, itu mi disana kalau musim 
kemarau biasanya ma tanam jagung ji orang tidak ada pekerjaan yang lain dari 
pada tinggal jidirumah tidak tahu apa mau na kerja lebih baik pergi cari-cari 
kerja itu mi orang-orang disana pergi ke Makassar untuk pekerjaan. Yang orang-
orang ini yang pergi kalau bagus mi pekerjaan dan penghasilannya di Makassar 
itu kebanyakan beli rumah baru menetap mi di Makassar. 
Awalnya orang Kajang meninggalkan daerah asalnya karena faktor ekonomi, 
apabila musim kemarau disana tanahnya itu sangat kering sehingga menyebabkan 
tanaman sangat sulit untuk tumbuh dengan subur. Sehingga beberapa warga disana 
berinisiatif meninggalkan daerahnya untuk mencari pekerjaan lain demi pemenuhan  
kebutuhan mereka. Karena masyarakat disana itu dominan bekerja hanya sebagai 
petani, melihat kondisi tanah yang kekeringan merekapun harus mencari pekerjaan di 
daerah lain di waktu musim kemarau seperti di daerah Makassar.  Mereka yang 
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meninggalkan daerah asalnya setelah mendapatkan pekerjaan yang layak dan bisa 
meningkatkan perekonomian mereka, maka merekapun mencari tempat tinggal dan 
hidup menetap di mana tempat mereka mendapatkan pekerjaan seperti di daerah 
Makassar . 
Orang-orang Kajang yang ikut dalam migrasi tersebut mayoritas berasal dari 
lingkungan petani namun tidak memiliki tanah yang luas untuk digarap. Hal itulah yang 
dilakukan oleh Ramli dan kedua orang tuanya yang memilih Makassar sebagai daerah 
tujuan migrasi. Perjalanannya untuk sampai di daerah Kelurahan Tamangapa khususnya 
daerah Kampung Kajang terbilang cukup panjang. Bermula dari tahun 1986, beliau dan 
kedua orang tuanya memutuskan untuk meninggalkan daerah asalnya Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba. Yang menarik sewaktu tiba di Makassar, beliau dan 
keluarganya tidak langsung tinggal di Kampung Kajang melainkan tinggal di daerah 
Maccini Tengah selama dua tahun. Kemudian pindah ke daerah Maccini Raya tidak 
cukup satu tahun tinggal disana beliau dan keluarganya pindah ke daerah Sukaria  
tepatnya di Jl. Ta’ Mau-Mau, disini mereka tinggal kurang lebih lima tahun. 
Sama halnya dengan  Samsuddin dan Nurlia Lipsa serta beberapa orang lainnya 
yang bersal dari Kajang Kabupaten Bulukumba yang mengaku datang ke Kampung 
Kajang juga karena persoalan ekonomi. Seperti Nurlia Lipsa datang ke Kampung 
Kajang pada tahun 2008 bersama keluarganya. Sedangkan Samsuddin dan 
isterinyaJumrani mengaku datang di Kampung Kajang pada tahun 1998. Keduanya 
meninggalkan daerah asalnya Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, lantaran 
kesulitan memperoleh pekerjaan. Lebih jauh dari penuturannya keduanya mengaku 
tidak menyesal telah meninggalkan daerah asalnya. Bagi mereka sangat tidak etis dan 
tidak terhormat jika harus hidup melarat di daerah sendiri. 
Tindakan beberapa orang Kajang memilih meninggalkan daerah asalnya tidak 
terlepas dari persoalan klasik, yakni kemiskinan. Menurut Mattulada (1997: 131), ada 
tiga kemungkinan yang dapat menyebabkan seseorang menjadi miskin, yakni : 
1) Sebab kemalasan, kebodohan, ketidakmampuan fisik atau mental (cacat), dan 
penyebab dari dalam pribadi seseorang. 
2) Sebab struktural, yakni terjadinya kemiskinan karena kelemahan atau 
kebodohan struktural yang berada di luar kemampuan pribadi seseorang atau 
sekelompok orang untuk menghindari atau mengatasinya. 
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3) Sebab kultural, ialah yang tumbuh dari sistem nilai budaya yang menghargai 
cara-cara kehidupan yang “menghindari kesenangan hidup duniawi”. 
 
b. Kondisi Awal Kampung Kajang 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan bahwa kondisi awal Kampung Kajang 
pada tahun 1995 itu masih berupa sebuah hutan dan rawa-rawa, daerah ini dulunya 
merupakan jalur perampok dan sangat sunyi. Pada tahun 1995 daerah ini pertama 
kalinya dihuni oleh satu keluarga  yakni keluarga Almarhum Puang Ambo yang kerap 
dikenal dengan sebutan Dg. Rapi (Wawancara, Ramli 27 Februari 2016). 
Dulu waktu tahun 95an ini tempat nak’, masih hutan sama rawa-rawa baru sunyi 
tidak ada rumah sama sekali disini. Cuman orang tua ji dulu yang berani tinggal 
disini. Waktu pertama kali tinggal disini itu waktu bikin tenda ji orang tua dekat 
kuburan yang di depan, ada kayanya 1 minggu tinggal disitu baru bikin rumah 
panggung mi orang tua itu waktu. Ini daerah dulu tempatnya perampok lewat-
lewat jadi tidak ada yang mau tinggal disini. Orang tua ji itu yang berani tinggal 
disini itu waktu. 
Beliau pertama kali tinggal dengan cara membuat tenda dekat kuburan kurang 
lebih 1 minggu barulah beliau membuat rumah panggung. Di daerah tersebut Almarhum 
Puang Ambo (Dg, Rapi) tinggal dan menetap bersama isterinya yang bernama 
Almarhuma Sitti SaindahAdaizzati dan 10 orang anaknya yang bernama Ramli, Nur 
Ismi, Syamsir Irawan, Marlinawati, Marhayana, Mardiana, M. Nurdin, M. Khairuddin, 
Nur Dahniar, dan Kaisar Akbar. Pada tahun 1998 daerah ini mulai bertambah 
penghuninya  secara bertahap yakni 10 kepala keluarga. Adapun nama-nama dari kepala 
keluarga tersebut yaitu keluarga Dg. Maro, Dg. Malang, Samsuddin, Sainuddin Baco, 
Mahmud Nusi, Jumakking, Andi Basri, Jamaluddin, Tende Dg. Sutte, dan Ahmad. 
Anak pertama Almarhum Dg. Rapi ini yang bernama Ramli diberikan 
kepercayaan untuk mengkapling tanah milik Almarhum H. Ilyas Dg. Ngewa dan 
bapaknya Almarhum Sulaeman Dg. Tata serta Almarhum H. Supu selaku pemilik tanah 
di daerah itu untuk dikelola dan dicarikan penghuni agar daerah itu bisa ramai dihuni. 
Adapun tanah yang diberikan kepada pak Ramli pada waktu itu bisa untuk membangun 
±60 unit rumah. Kemudian beliau berinisiatif untuk memanggil keluarga dan kerabat 
terdekat yang berada di Kajang Kabupaten Bulukumba untuk tinggal menetap di daerah 
ini. Mumpung karena harga tanah pada waktu itu perkaplingnya masih terhitung murah 
hanya Rp. 5.400.000,00, tanpa harus memberikan panjar dan dibayar secara berangsur 
Kampung Kajang.....- Jumaisa 
 
7 
 
yakni Rp. 150.000/bulan dan diberikan keringanan untuk melunasi dalam waktu 3 
tahun. Pada tahun 1998 penghuni daerah Kampung Kajang ini mulai bertambah menjadi 
10 kepala keluarga yang mana mereka merupakan keluarga dan kerabat dekat Pak 
Ramli yang berasal dari Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba yang dipanggil 
untuk hidup menetap di daerah tersebut.  
Pada tahun 1998 daerah ini masih rawa-rawa, rumah sangat jarang dan jaraknya 
antara rumah yang satu dan yang lainnya cukup jauh. Daerah ini jika terkena banjir 
airnya itu bisa mencapai ketinggian 2 meter. Untuk berpergian dari rumah satu ke 
rumah lainnya itu hanya bisa ditempuh menggunakan perahu yang terbuat dari bambu 
atau biasa disebut Jolloro dan gabus sterofoam yang di ambil dari TPA. Rumah-rumah 
yang ada di daerah tersebut pada saat itu merupakan rumah panggung dan belum ada 
jalanan. 
 
c. Proses Terbentuknya Kampung Kajang 
Proses terbentuknya Kampung Kajang berawal dari penamaan Kampung Kajang 
itu sendiri yang didasarkan pada kebiasaan masyarakat Kelurahan Tamangapa, jika ada 
orang dari daerah yang mencari keluarganya ataupun teman yang berasal dari daerah 
Kajang Kabupaten Bulukumba yang tinggal di daerah Tamangapa mereka menjawab 
disitu tempatnya orang Kajang (RT 4). Sehingga masyarakat Tamangapa menyebut 
kalau daerah tersebut merupakan daerah Kampung Kajang. Hal ini didasarkan bahwa 
penduduk di daerah tersebut dominan didiami oleh masyarakat yang berasal dari Kajang 
Kabupaten Bulukumba. Selain itu daerah ini juga pertama kali dihuni oleh keluarga 
Almarhum Puang Ambo (Dg. Rapi) dan isterinyaAlmarhuma Siti SaindahAddaizzati, 
yang mana suaminya merupakan orang Bone dan isterinya merupakan orang Kajang. 
Sehingga daerah itu disebut “Bone Na To Kajang” yang mempunyai arti dalam bahasa 
Konjo adalah “Isinya Orang Kajang”.  
Hal tersebut yang menyebabkan masyarakat Kelurahan Tamangapa menyebut 
daerah tersebut sebagai Kampung Kajang. Proses terbentuknya penamaan Kampung ini 
dipertegas pula dengan terbentuknya wilayah tersebut menjadi RT4 pada tahun 2002 
dan menjadi bagian dari RW4 kelurahan Tamangapa. Kemudian pada tahun 2004 
dilaksanakan peresmian Masjid Multasam yang berada di kawasan Kampung Kajang, 
yang diresmikan oleh bapak Wakil Walikota Makassar Drs. H Supomo Guntur, MM 
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sekaligus meresmikan kembali penamaan daerah Kampung Kajang, disertai dengan 
dibangunnya gerbang masuk wilayah Kampung Kajang. Karena menurut beliau daerah 
tersebut merupakan daerah yang dominan dihuni oleh masyarakat Kajang Kabupaten 
Bulukumba sehingga wajar jika tempat itu disebut Kampung Kajang.  
 
Perkembangan Kampung Kajang di Makassar  
a. Bidang Ekonomi  
Pada tahun 2002 daerah ini sudah dihuni oleh 50 Kepala Keluarga. Adapun orang 
yang pertama menjadi RT di daerah ini yaitu Bapak Samsuddin yang menjabat hanya 
±1 tahun saja karena beliau tidak berkompoten. Beliau juga tidak mempunyai 
pendidikan sehingga beliau tidak mampu untuk melaksanakan tugas dan melanjutkan 
jabatannya sebagai ketua RT, sehingga beliau melepaskan jabatannya dan kemudian 
dipilihlah Pak Ramli secara kekeluargaan oleh masyarakat pada waktu itu untuk 
menjadi ketua RT dan melanjutkan jabatan pak Samsuddin. Sebagaiamana yang di 
ungkapkan oleh pak Ramli sewaktu wawancara : 
Pada tahun 2002 itu waktu Pak Samsudiin di pilih jadi kepala RT di RT 4 oleh 
warga karena dia tong yang di tuakan disini. Tapi tidak sampai satu tahun 
menjabat mengundurkan diri mi karena begitu mi tidak ada sekolahnya. Biar 
menulis tidak na tahu ki, saya ji terus na panggil itu waktu kalau ada yang mau di 
tulis atau apa. Jadi bagaiamana mau na lanjut jabatannya kalau begitu, apalagi 
RW itu waktu disiplin sekali. Jadi itu warga na pilih ma lagi untuk jadi RT baru 
untuk gantikan dan lanjutkan ini jabatannya pak Samsuddin. 
Pada saat beliau menjadi RT kampung ini mengalami kemajuan ini dapat dilihat 
dengan dibuatnya jalan dalam perkampungan itu pada tahun 2001, dengan menimbun 
sebagian daerah yang masih rawa untuk di buat jalanan yang dikerja secara gotong 
royong oleh penduduk yang berada di kampung Kajang walaupun jalan tersebut belum 
di aspal. 
Dulu sekitaran tahun 2001, ini Kampung tidak ada pi jalannya seperti yang depan 
tidak ada semua dulu itu. Pak Ramli mi jha jadi RT ini baru ada jalanan , bagus 
sekali dia jadi RT karena dia na perhatikan betul warganya. Baru itu jalanan pada-
pada kita warga yang bikin sama pak RT, berusaha timbun itu semua supaya ada 
tong juga jalanannya di sini. Alhamdulillah dengan kerja samanya warga sama 
pak RT bisa juga jadi jalanan di sini Kampung Kajang. 
Pak Ramli ini mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam membangun daerah 
tersebut sehingga bisa menjadi seperti sekarang ini. Beliau menjabat sebagai ketua RT 
di Kampung Kajang selama ±10 tahun dan pada pemilihan kedua setelah melanjutkan 
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masa jabatan Pak Samsuddin beliau meminta untuk diadakan pemilihan ketua RT bukan 
karena ditunjuk langsung atau dipilih  secara kekeluargaan melainkan karena ingin 
dipilih melalui suara rakyat yang dipungut melalui pemilihan ketua RT pada saat itu. 
Beliau menjabat pada periode kedua  pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2011. Pada 
tahun 2004 pak Ramli memiliki tanah yang masih kosong beliau berencana untuk 
membangun sebuah PAUD di tempat tersebut. Namun setelah berbicara dengan tokoh 
masyarakat dan beberapa warga yang berada di Kampung Kajang mengenai hal 
pembangunan PAUD di lahan kosong milik Pak Ramli ini tidak begitu disetujui oleh 
mereka, bukan karena tidak peduli terhadap pendidikan melainkan karena melihat di 
daerah tersebut penduduknya dominan beragama Islam dan belum ada sarana 
peribadahan. Karena pertimbangan tersebut pak Ramli pun berubah pikiran untuk 
membangun Masjid di Kampung Kajang bersama warganya untuk bekerja secara 
gotong royong di lahan yang kosong miliknya itu. Pada tahun 2007 pada periode kedua 
beliau barulah listrik masuk di daerah ini, tidak lama setelah masuknya listrik air 
PDAM pun masuk juga di daerah kampung Kajang ini. 
Pada tahun 2012 sampai 2014 pertumbuhan penduduk di Kampung Kajang mulai 
meningkat, berdasarkan hasil penelitian bahwa data yang diperoleh di lapangan jumlah 
kepala keluarganya meningkat yang dulunya hanya 50 kepala keluarga menjadi 121 
kepala keluarga dan jumlah penduduk keseluruhan sampai saat ini yaitu 537 jiwa. 
Mereka yang datang pada tahun 1990-an merupakan orang yang dipanggil dari Kajang 
Kabupaten Bulukumba dan merupakan keluarga dan kerabat penghuni pertama di 
Kampung Kajang karena alasan didaerah tersebut kaplingnya masih terbilang murah. 
Pada lima tahun terakhir, penduduk yang bertambah di Kampung Kajang disebabkan 
karena faktor pernikahan baik antara orang Kajang dengan orang Kajang maupun orang 
Kajang dengan penduduk setempat atau penduduk dari daerah lain. Selain karena faktor 
keluarga dan pernikahan yang menyebabkan penduduk di Kampung Kajang bertambah, 
terdapat pula faktor ekonomi yang mana faktor ekonomi yang di maksud disini yaitu 
pekerjaan para pendatang. Mereka memilih tempat itu sebagai daerah migrasi karena 
dekat dengan tempat pekerjaan mereka 
Salah satu diantara mereka yang datang di Kampung Kajang ini bersama istri dan 
anak-anaknya yakni Samsuddin. Semenjak memiliki hunian tetap di Kampung Kajang 
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ini pada tahun 1998, ia dan keluarganya tidak pernah lagi berpikir untuk kembali ke 
daerah asalnya untuk menetap. 
Dalam perkembangannya, mereka lebih memilih  untuk fokus membangun 
kehidupan baru di Kampung Kajang. Keluarga seolah menjadi pendorong untuk 
memperoleh kehidupan yang lebih baik. Menurut Mattulada, kebersamaan dari satuan 
masyarakat dapat terjadi akibat adanya beberapa ikatan yang terbangun di dalamnya. 
Salah satunya adalah ikatan genealogis. 
Pada tahun 2011 setelah kurang lebih sepuluh tahun menjabat sebagai Ketua RT 
di Kampung Kajang, pak Ramli pun digantikan oleh pak Bachtiar yang di pilih melalui 
pemilihan ketua RT di Kampung Kajang. Beliau resmi menjabat dari tahun 2012 sampai 
sekarang. Penduduk yang mendiami Kampung Kajang ini sebagian besar bekerja 
sebagai pemulung sampah, tenaga honorer di Dinas Kebersihan Kota Makassar, 
selebinya tukang batu, tukang las, dan ada beberapa yang PNS di Dinas Kebersihan 
Kota Madya. Adapun rincian penghasilan pemulung sampah yaitu Rp. 50.000/hari, 
tukang batu Rp. 120.000/hari sedangkan kuli Rp.80.000/hari, dan tukang las ± 
Rp.120.000/ hari. Orang kajang yang berada di sini itu mempunyai prinsip bahwa 
“Tidak kenal malu yang penting halal”. Rumah yang ada di Kampung Kajang saat ini 
dominan rumah batu atau rumah permanen, yang mana dulu pada tahun 1990-an rumah 
di Kampung Kajang ini masih dominan rumah panggung. Sedangkan  rumah batu atau 
rumah yang permanen pada waktu itu hanya satu dua orang saja yang punya dan bisa 
dikatakan bahwa rumah batu atau rumah permanen pada waktu itu masih bisa di hitung 
karena jumlahnya sangat sedikit. Seiring pergantian tahun,  saat ini rumah panggunglah 
yang dapat di hitung karena jumlahnya lebih sedikit dari pada rumah yang permanen 
atau rumah batu. Di Kampung ini juga sudah terdapat Rumah Anak Yatim Assyfa. 
 
b. Bidang Budaya 
Secara umum agama yang mayoritas dianut oleh masyarakat di Kampung Kajang 
yaitu Agama Islam dan hanya satu keluarga saja yang beragama kristen. Walaupun di 
Kampung Kajang ini ada yang beragama diluar agama islam,  sikap toleransi 
beragamapun masih ada ini terlihat dari sikap mereka yang saling menghargai satu sama 
lain. Dalam pergaulan sehari-hari di Kampung Kajang ini menggunakan bahasa konjo, 
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bahasa makassar, bahasa bugis, dan bahasa Indonesia. Bahasa konjo, bahasa makassar, 
dan bahasa bugis merupakan bahasa pengantar dalam rukun tetangga. Sedangkan 
bahasa Indonesia dipergunakan sebagai bahasa perantara yang merupakan pergaulan 
utama. Bahasa ini telah terserap oleh masyarakat Kampung Kajang, namun 
penggunaannya biasa dipengaruhi oleh dialek bahasa daerah masing-masing. Adat 
istiadat atau kebiasaan-kebiasaan yang di kemukakan oleh penulis adalah menyangkut 
adat perkawinan (Pa’buntingang) dan adat akkalomba. 
a). Adat Pernikahan  (Pa’buntingang) 
Terjadinya pernikahan berarti mendekatkan dua buah keluarga menjadi satu 
ikatan yang lebih besar. Keluarga besar yang menjadi idaman orang tua harus 
dilakukan dengan hati-hati lewat cara pemilihan jodoh yang baik bagi anak-
anaknya. Setiap cara yang ditempuh itu selalu mempunyai alasan-alasan tertentu 
yang tertumpu pada tradisi budaya dan cenderung untuk mempertinggi martabat 
keluarganya. Seseorang yang berasal dari golongan raja atau bangsawaan tidak 
bisa kawin dengan orang yang berasal dari keturunan yang bukan bangsawan 
begitupun sebaliknya, Seperti golongan Ata dan Tau Sama’.  
Namun sebagai akibat dari perkembangan ilmu pengetahuan maka nilai 
perbedaan golongan dalam masyarakat yang didasarkan pada status 
kebangsawanan telah berkurang. Namun sampai saat ini untuk golongan Tau 
Sama’ belum ada yang menikah dengan golongan bangsawan.  
Selain itu, ada juga beberapa aturan adat dalam pesta pernikahan yakni tuan 
rumah yang mengadakan pesta itu tidak boleh bekerja (memasak, mencuci 
piring) karena apabila hal itu terjadi tuan rumah yang mengadakan pesta itu akan 
di tertawai karena dianggap tidak mempunyai Tau Sama’ (orang tidak bertuan 
dan tidak dibertuankan) dan ini masih berlaku sampai sekarang di Kampung 
Kajang kecuali untuk pesta kematian adat ini tidak berlaku.  
b).  Akkalomba (tradisi untuk seorang anak yang berusia sekitar dua tahunan) 
Akkalomba merupakan salah satu jenis pesta adat yang menjadi tradisi 
dalam kehidupan masyarakat utamanya Suku Konjo. Yang mana acara tersebut 
berhubungan dengan kelahiran seorang anak yang tujuannya untuk penolak 
bala atau usaha untuk menghindarkan sesuatu gangguan penyakit. Inti acara ini 
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yaitu membaca do’a kemudian makan bersama. Karena pelaksanaannya juga 
membutuhkan masyarakat sekitar maka wujud pertolongan dari orang-orang  
pun hadir mengisi kegiatan tersebut dengan memberi sumbangsi tenaga dalam 
persiapan pesta. Selain itu dilakukan juga sumbangan material dari pihak lain 
baik dari keluarga sampai kerabat, seperti yang di katakan oleh Ramli seorang 
tokoh masyarakat sekaligus mantan RT di Kampung Kajang bahwa : 
Akkalombaitu semacam pesta adat besar untuk anak-anak yang dilakukan 
selama 3 hari oleh orang tuanya dengan tujuan sebagai penolak 
bala,seperti menghindarkan anak dari berbagai penyakit, memperlancar 
rejekinya.Disini mi juga acara Akkalomba orang kajang itu habis-
habisan.Intinya ini acara itu berdo’a sama makan-makan.Anak kecil yang 
di akkalombadisiapkan kue kaya kue cuccuru itu yang besar 
sekali,barulappa-lappa yang besar juga masih ada beberapa kue yang 
lain.Itu  kue lappa-lappa di pakai nanti pukul’i dan yang pukul-pukul’i itu 
neneknya itu anak, katanya supaya tidak sering sakit, selamat’i, bagus 
rejekinya kaya semacam penolak bala. Baru kalau maAkkalombaki orang 
yang bawakan ki uang atau barang saat pesta itu di tulis namanya dan 
berapa jumlah yang na kasi ki. Supaya kalau  suatu hari ma pesta juga 
wajib ki kasih uang atau barang yang sama jumlahnya yang na bawakan 
ki waktu mapestaki tapi boleh juga lebih lebihdibawakan’i. 
Adapun ketentuan-ketentuan yang dapat melakukan acara adat 
Akkalomba ini berdasarkan wawancara pada tanggal 27 februari 2016 yaitu : 
- Anak dari orang tua yang akan di Akkalomba yang ayah dan ibunya  
berasal dari Kajang asli itu wajib untuk melakukan Akkalomba. 
- Anak dari orang tua yang akan di Akkalomba itu hanya  ayahnya saja yang 
berasal dari orang Kajang asli itu diwajibkan juga untuk melakukan acara 
adat Akkalomba ini.  
- Sedangkan jika Anak dari orang tua yang akan di Akkalomba dari pihak 
ibu saja yang merupakan orang Kajang asli itu tidak diwajibkan untuk 
melakukan Akkalomba (boleh dilakukan dan boleh tidak). 
Berdasarkan pemaparan diatas bahwa ternyata tidak sembarang orang 
yang bisa melakukan pesta adat Akkalomba ini. Yang mana orang yang 
diharuskan atau diwajibkan untuk melakukan pesta adat Akkalomba adalah 
anak-anak dari orang tua yang ayah maupun ibunya itu adalah orang Kajang 
asli, anak dari orang tua yang hanya ayahnya saja yang merupakan orang 
kajang asli juga diwajibkan untuk melakukan acara pesta adat Akkalomba. 
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Sedangkan anak dari orang tua  yang hanya ibunya saja orang Kajang asli itu 
tidak diwajibkan untuk melakukan Akkalomba. Jika memang mampu dan ingin 
melaksanakan acara adat Akkalomba itu boleh-boleh saja. Seperti  yang 
dilakukan Hustan Bolong dan Siti Mardiana yangAkkalomba anaknya yang 
bernama Muh. Haidir Al-Amsah  sewaktu umur  4  tahun. Kedua orang tuanya  
itu merupakan orang Kajang asli.  
 Pesta adat Akkalomba yang berlaku di Kampung Kajang dari tahun 
1990-an sampai sekarang itu tidak pernah berubah. Setiap diadakan pesta ini 
pasti ada nyori empu-empunya (uang yang diberikan kepada tuan rumah yang 
mengadakan pesta yang mana uang ini dibuang diatas tempayan 
yangdisediakan. 
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